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Lampiran 1. Gambar isolat mikroba endofit tanaman pegagan 

 

                        
              Tampak belakang                           Tampak depan 

 

Gambar 11. Isolat bakteri endofit BEF1 tanaman pegagan 
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Gambar 12. Isolat bakteri endofit BEF2 tanaman pegagan 
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               Tampak belakang                       Tampak depan 

Gambar 13. Isolat fungi endofit FEF1 tanaman pegagan 

                     

                  Tampak belakang                          Tampak depan 

Gambar 14. Isolat fungi endofit FEF2 tanaman pegagan 
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Gambar 15. Isolat fungi endofit FEF3 tanaman pegagan 
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Gambar 16. Isolat fungi endofit FEF4 tanaman pegagan 
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Lampiran 2.  Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman 

Pegagan 

 

A. Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman Pegagan 

Terhadap Staphylococcus aureus 

 

Keterangan : 

1. Isolat bakteri BEF1 terhadap 

Staphylococcus aureus 

2. Isolat bakteri BEF2 terhadap 

Staphylococcus aureus 

3. Isolat bakteri FEF1 terhadap 

Staphylococcus aureus 

4. Isolat bakteri FEF2 terhadap 

Staphylococcus aureus 

5. Isolat bakteri FEF3 terhadap 

Staphylococcus aureus 

6. Isolat bakteri FEF4 terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

B. Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman Pegagan 

Terhadap Streptococcus mutans 

Keterangan : 

1. Isolat bakteri BEF1 terhadap 

Streptococcus mutans 

2. Isolat bakteri BEF2 terhadap 

Streptococcus mutans 

3. Isolat bakteri FEF1 terhadap 

Streptococcus mutans 

4. Isolat bakteri FEF2 terhadap 

Streptococcus mutans 

5. Isolat bakteri FEF3 terhadap 

Streptococcus mutans 

6. Isolat bakteri FEF4 terhadap 

Streptococcus mutans 
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C. Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman Pegagan 

Terhadap Pseudomonas aeruginosa 

Keterangan : 

1. Isolat bakteri BEF1 terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

2. Isolat bakteri BEF2 terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

3. Isolat bakteri FEF1 terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

4. Isolat bakteri FEF2 terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

5. Isolat bakteri FEF3 terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

6. Isolat bakteri FEF4 terhadap 

Pseudomonas aeruginosa 

 

D. Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman Pegagan 

Terhadap Salmonella thyposa 

Keterangan : 

1. Isolat bakteri BEF1 terhadap 

Salmonella thyposa 

2. Isolat bakteri BEF2 terhadap 

Salmonella thyposa 

3. Isolat bakteri FEF1 terhadap 

Salmonella thyposa 

4. Isolat bakteri FEF2 terhadap 

Salmonella thyposa 

5. Isolat bakteri FEF3 terhadap 

Salmonella thyposa 

6. Isolat bakteri FEF4 terhadap 

Salmonella thyposa 
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E. Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman Pegagan 

Terhadap Candida albicans 

Keterangan : 

1. Isolat bakteri BEF1 terhadap 

Candida albicans 

2. Isolat bakteri BEF2 terhadap 

Candida albicans 

3. Isolat bakteri FEF1 terhadap 

Candida albicans 

4. Isolat bakteri FEF2 terhadap 

Candida albicans 

5. Isolat bakteri FEF3 terhadap 

Candida albicans 

6. Isolat bakteri FEF4 terhadap 

Candida albicans 

 

F. Gambar Uji Antagonis Isolat Mikroba Endofit Tanaman Pegagan 

Terhadap Propionibacterium acnes 

Keterangan : 

1. Isolat bakteri BEF1 terhadap 

Propionibacterium acnes 

2. Isolat bakteri BEF2 terhadap 

Propionibacterium acnes 

3. Isolat bakteri FEF1 terhadap 

Propionibacterium acnes 

4. Isolat bakteri FEF2 terhadap 

Propionibacterium acnes 

5. Isolat bakteri FEF3 terhadap 

Propionibacterium acnes 

6. Isolat bakteri FEF4 terhadap 

Propionibacterium acnes 
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Lampiran 3.  Uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi isolat bakteri 

endofit BEF1  

Hari fermentasi 

Diameter hambatan terhadap mikroba patogen 
(mm) 

P.acne S.thyposa C.albican 

1 6.3 8.9 0 

2 8.6 13.7 0 

4 7.6 9.6 0 

5 6.2 7.1 0 

6 6.1 7.3 0 

7 6 1 6.9 0 

8 6.8 7.4 0 

9 5.8 5.7 0 

10 5.5 5.5 0 

11 5.7 5.6 0 

12 5.7 5.9 0 

13 5.9 5.4 0 

14 5.6 5.3 0 

15 5.5 5.5 0 

16 5.7 16.3 0 

17 9.3  0 

18 5.6 10.4 0 

20 5.4 6.3 0 

21 5.5 5.4 0 
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Lampiran 4.  Gambar uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi 

isolat bakteri endofit BEF1 terhadap Propionibacterium 

acnes 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 1 terhadap 

Propionibacterium acnes 

2. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 2 terhadap 

Propionibacterium acnes 

3. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 3 terhadap 

Propionibacterium acnes 

4. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 4 terhadap 

Propionibacterium acnes 

5. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 5 terhadap 

Propionibacterium acnes 

6. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 6 terhadap 

Propionibacterium acnes 

7. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 7 terhadap 

Propionibacterium acnes 
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8. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 8 terhadap 

Propionibacterium acnes 

9. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 9 terhadap 

Propionibacterium acnes 

10. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 10 terhadap 

Propionibacterium acnes 

11. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 11 terhadap 

Propionibacterium acnes 

12. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 12 terhadap 

Propionibacterium acnes 

13. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 13 terhadap 

Propionibacterium acnes 

14. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 14 terhadap 

Propionibacterium acnes 

15. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 15 terhadap 

Propionibacterium acnes 

16. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 16 terhadap 

Propionibacterium acnes 

17. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 17 terhadap 

Propionibacterium acnes 

18. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 18 terhadap 

Propionibacterium acnes 

19. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 19 terhadap 

Propionibacterium acnes 

20. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 20 terhadap 

Propionibacterium acnes 

21. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 21 terhadap 

Propionibacterium acnes 
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Lampiran 5.  Gambar uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi 

isolat bakteri endofit BEF1 terhadap Salmonella thyposa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 1 terhadap 

Salmonella thyposa 

2. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 2 terhadap 

Salmonella thyposa 

3. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 3 terhadap 

Salmonella thyposa 

4. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 4 terhadap 

Salmonella thyposa 

5. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 5 terhadap 

Salmonella thyposa 
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6. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 6 terhadap 

Salmonella thyposa 

7. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 7 terhadap 

Salmonella thyposa 

8. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 8 terhadap 

Salmonella thyposa 

9. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 9 terhadap 

Salmonella thyposa 

10. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 10 terhadap 

Salmonella thyposa 

11. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 11 terhadap 

Salmonella thyposa 

12. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 12 terhadap 

Salmonella thyposa 

13. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 13 terhadap 

Salmonella thyposa 

14. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 14 terhadap 

Salmonella thyposa 

15. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 15 terhadap 

Salmonella thyposa 

16. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 16 terhadap 

Salmonella thyposa 

17. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 17 terhadap 

Salmonella thyposa 

18. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 18 terhadap 

Salmonella thyposa 

19. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 19 terhadap 

Salmonella thyposa 

20. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 20 terhadap 

Salmonella thyposa 

21. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 21 terhadap 

Salmonella thyposa 
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Lampiran 5.  Gambar uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi 

isolat bakteri endofit BEF1 terhadap Candida albicans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 1 terhadap 

Candida albicans 

2. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 2 terhadap 

Candida albicans 

3. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 3 terhadap 

Candida albicans 

4. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 4 terhadap 

Candida albicans 
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5. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 5 terhadap 

Candida albicans 

6. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 6 terhadap 

Candida albicans 

7. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 7 terhadap 

Candida albicans 

8. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 8 terhadap 

Candida albicans 

9. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 9 terhadap 

Candida albicans 

10. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 10 terhadap 

Candida albicans 

11. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 11 terhadap 

Candida albicans 

12. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 12 terhadap 

Candida albicans 

13. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 13 terhadap 

Candida albicans 

14. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 14 terhadap 

Candida albicans 

15. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 15 terhadap 

Candida albicans 

16. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 16 terhadap 

Candida albicans 

17. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 17 terhadap 

Candida albicans 

18. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 18 terhadap 

Candida albicans 

19. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 19 terhadap 

Candida albicans 

20. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 20 terhadap 

Candida albicans 

21. Hasil fermentasi isolat bakteri endofit BEF1 hari ke 21 terhadap 

Candida albicans 
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Lampiran 6. Hasil uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi isolat 
fungi endofit FEF2 

Hari 
fermentasi 

Diameter hambatan terhadap mikroba patogen (mm) 

P. acne S.thyposa C.albican 

1 6.6 7.4 0 

2 6.5 7.8 0 

3 6.9 8 0 

4 6.8 7.5 0 

5 8.9 8.1 0 

6 6.9 9.5 0 

7 6.7 12.3 0 

8 7.6 13.4 0 

9 7.3 10.4 0 

10 7.5 11.3 0 

11 8 11.6 0 

12 7.9 22.7 0 

13 8.1 20.6 0 

14 9.7 20.9 0 

15 5.3 9.7 0 

16 5.7 9.3 0 

17 6.3 8.8 0 

18 5.6 9.1 0 

19 5.7 9.2 0 

20 5.5 9 0 

21 5.5 8.9 0 
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Lampiran 7. Gambar uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi isolat 
fungi endofit FEF2 terhadap Propionibacterium acnes 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 1 terhadap 

Propionibacterium acnes  

2. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 2 terhadap 

Propionibacterium acnes  

3. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 3 terhadap 

Propionibacterium acnes  

4. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 4 terhadap 

Propionibacterium acnes  

5. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 5 terhadap 

Propionibacterium acnes  

6. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 6 terhadap 

Propionibacterium acnes  
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7. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 7 terhadap 

Propionibacterium acnes  

8. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 8 terhadap 

Propionibacterium acnes  

9. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 9 terhadap 

Propionibacterium acnes  

10. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 10 terhadap 

Propionibacterium acnes  

11. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 11 terhadap 

Propionibacterium acnes  

12. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 12 terhadap 

Propionibacterium acnes  

13. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 13 terhadap 

Propionibacterium acnes  

14. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 14 terhadap 

Propionibacterium acnes  

15. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 15 terhadap 

Propionibacterium acnes  

16. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 16 terhadap 

Propionibacterium acnes  

17. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 17 terhadap 

Propionibacterium acnes  

18. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 18 terhadap 

Propionibacterium acnes  

19. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 19 terhadap 

Propionibacterium acnes  

20. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 20 terhadap 

Propionibacterium acnes  

21. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 21 terhadap 

Propionibacterium acnes  
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Lampiran 8. Gambar uji aktivitas antimikroba cairan hasil fermentasi isolat 
fungi endofit FEF2 terhadap Salmonella thyposa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

1. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 1 terhadap 

Salmonella thyposa 

2. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 2 terhadap 

Salmonella thyposa 

3. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 3 terhadap 

Salmonella thyposa 

4. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 4 terhadap 

Salmonella thyposa 

5. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 5 terhadap 

Salmonella thyposa 
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6. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 6 terhadap 

Salmonella thyposa 

7. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 7 terhadap 

Salmonella thyposa  

8. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 8 terhadap 

Salmonella thyposa 

9. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 9 terhadap 

Salmonella thyposa 

10. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 10 terhadap 

Salmonella thyposa 

11. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 11 terhadap 

Salmonella thyposa 

12. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 12 terhadap 

Salmonella thyposa 

13. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 13 terhadap 

Salmonella thyposa 

14. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 14 terhadap 

Salmonella thyposa 

15. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 15 terhadap 

Salmonella thyposa 

16. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 16 terhadap 

Salmonella thyposa 

17. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 17 terhadap 

Salmonella thyposa 

18. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 18 terhadap 

Salmonella thyposa 

19. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 19 terhadap 

Salmonella thyposa 

20. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 20 terhadap 

Salmonella thyposa 

21. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 21 terhadap 

Salmonella thyposa 
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Keterangan : 

1. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 1 terhadap 

Candida albicans 

2. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 2 terhadap 

Candida albicans 

3. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 3 terhadap 

Candida albicans 

4. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 4 terhadap 

Candida albicans 

5. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 5 terhadap 

Candida albicans 

6. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 6 terhadap 

Candida albicans 

7. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 7 terhadap 

Candida albicans 
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8. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 8 terhadap 

Candida albicans 

9. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 9 terhadap 

Candida albicans 

10. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 10 terhadap 

Candida albicans 

11. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 11 terhadap 

Candida albicans 

12. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 12 terhadap 

Candida albicans 

13. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 13 terhadap 

Candida albicans 

14. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 14 terhadap 

Candida albicans 

15. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 15 terhadap 

Candida albicans 

16. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 16 terhadap 

Candida albicans 

17. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 17 terhadap 

Candida albicans 

18. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 18 terhadap 

Candida albicans 

19. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 19 terhadap 

Candida albicans 

20. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 20 terhadap 

Candida albicans 

21. Hasil fermentasi isolat fungi endofit FEF2 hari ke 21 terhadap 

Candida albicans 
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Lampiran 10. Hasil pengukuran bobot sel kering miselia isolat fungi endofit 

FEF2 

Hari 
Bobot kertas saring 

kosong (gram) 

Bobot kertas saring + 

isolat (gram) 

Bobot sel kering 

miselia (gram) 

1 0.507 0.516 0.009 

2 0.495 0.565 0.07 

3 0.463 0.551 0.088 

4 0.487 0.579 0.092 

5 0.471 0.565 0.094 

6 0.46 0.556 0.096 

7 0.524 0.623 0.099 

8 0.489 0.589 0.1 

9 0.489 0.597 0.108 

10 0.57 0.678 0.108 

11 0.487 0.603 0.116 

12 0.485 0.604 0.119 

13 0.453 0.573 0.12 

14 0.45 0.585 0.135 

15 0.463 0.605 0.142 

16 0.505 0.65 0.145 

17 0.447 0.599 0.152 

18 0.485 0.67 0.185 

19 0.467 0.69 0.223 

20 0.471 0.698 0.227 

21 0.511 0.732 0.221 

22 0.493 0.718 0.225 

23 0.478 0.701 0.223 

24 0.457 0.676 0.219 

25 0.501 0.721 0.22 
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Lampiran 11. Gambar Uji aktivitas ekstrak etil asetat isolat bakteri endofit 

BEF1 dan isolat fungi endofit FEF2 
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Lampiran 7. Determinasi tumbuhan 
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Lampiran 8. Hasil sekuensing isolat bakteri endofit BEF1 

 

Keterangan: 

            : Guanin 

            : Sitosin 

            : Timin 

            : Adenin 
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Lampiran 9. Hasil sekuensing isolat fungi endofit FEF2 

 

Keterangan: 

            : Guanin 

            : Sitosin 

            : Timin 

            : Adenin 
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Lampiran 10. Hasil BLAST isolat bakteri endofit BEF1 
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Lampiran 11. Hasil BLAST isolat fungi endofit FEF2 
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Lampiran 12.  Pembuatan larutan stok dan pengenceran pada uji aktivitas 

larutan stok ekstrak etil asetat 

 

Pembuatan konsentrasi 10.000 ppm = 10.000 mg/L 

            = 10.000 mg/ 1000 ml 

            = 10 mg/ml 

Ditimbang 20 mg ekstrak etil asetat dan dilarutkan dalam 2 ml etil asetat. 

 

Konsentrasi 7500 ppm : M1 x V1 = M2 x V2 

          7500 ppm x 1 ml = 10.000 ppm x V2 

          V2 = 0.75 ml 

  Diambil 0.75 ml ekstrak 10.000ppm dicukupkan 

hinggal 1 ml 

Konsentrasi 5000 ppm : 5000 ppm x 1 ml = 10.000 ppm x V2 

          V2 = 0.5 ml 

  Diambil 0.5 ml ekstrak 10000 ppm dicukupkan 

hinggal 1 ml 

Konsentrasi 2500 ppm : 2500 ppm x 1 ml = 5000 ppm x V2 

          V2 = 0.5 ml 

  Diambil 0.5 ml ekstrak 5000 ppm dicukupkan 

hinggal 1 ml 


